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SUMMARY 

EDO FARHAN. The Effect of Liquid Biofertilizer on the Growth and Yield of 

Palm Oil (Elaeis guineensis Jacq) (Supervised by UMAR HARUN) 

 

This study aims to evaluate the effect of liquid biofertilisation with various 

concentrations on the growth and yield of oil palm (Elaeis guineensis Jacq). The 

research was conducted at the land for research Agriculture Faculty, Sriwijaya 

University, Ogan Ilir, South Sumatra, from February to May 2024. The oil palms 

used were fifteen years old. The design used was a Randomised Block Design 

(RBD) with six treatment levels, namely the concentration of liquid Biofertizer 

(LB) were 0% (control), 1.3%, 1.6%, 2%, 2.6%, and 4%, each replicated were 

fourth from LB (liquid Biofertizer) commercial. The results showed that the 

application of liquid biofertizer had a very significant effect on the number of 

midribs, especially at four week  and six week. However, there was no significant 

effect on others such as the number of spear leaves, flowers, FFB (Fresh Fruit 

Bunch), and soil pH. The addition of 4% LB (liquid Biofertizer) could increased 

soil pH by 0.06 points. LB (liquid Biofertizer) could also increase the number of 

female flower bunches, oil palm fruit bunches and couldnot reduce the number of 

male flower bunches. 

 

Keywords: oil palm, liquid biofertiliser, plant growth, crop yield. 

 

  



 
 

 

 RINGKASAN 

EDO FARHAN. Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati Cair (PHC) terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) (Dibimbing oleh 

UMAR HARUN) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian pupuk hayati 

cair (PHC) dengan berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) pada fase tanaman menghasilkan. Penelitian 

dilaksanakan di kebun riset Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan 

Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan, dari bulan Februari hingga Mei 

2024. Kelapa sawit yang digunakan merupakan kelapa sawit yang menghasilkan, 

yang berumur 15 tahun. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan enam taraf perlakuan, yaitu konsentrasi PHC (Pupuk 

Hayati Cair) 0% (kontrol), 1,3%, 1,6%, 2%, 2,6%, dan 4%, masing-masing 

diulang empat kali asal PHC (Pupuk Hayati Cair) komersial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati cair berpengaruh nyata dan sangat 

nyata terhadap jumlah pelepah, khususnya pada minggu ke empat dan minggu ke 

enam. Namun, tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap lainnya seperti jumlah 

daun tombak, bunga, TBS (Tandan Buah Segar), dan pH tanah. Penambahan PHC 

(Pupuk Hayati Cair) konsentrasi 4% dapat meningkatkan PH tanah sebesar 0,06 

poin. PHC (Pupuk Hayati Cair) juga dapat meningkatkan jumlah tandan bunga 

betina dan tandan buah kelapa sawit serta tidak dapat menurunkan jumlah tandan 

bunga jantan dan sengkleh. 

Kata kunci: kelapa sawit, pupuk hayati cair, pertumbuhan tanaman, hasil panen. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Kelapa sawit merupakan tanaman budidaya yang menjadi salah satu 

komoditi budidaya terbesar di Indonesia dan dapat diolah sebagai bahan makanan, 

maupun kosmetika (Sari et.al., 2022). Pohon kelapa sawit pertama kali dibawa ke 

Indonesia oleh pemerintah Belanda pada tahun 1848. (Stephanus et,al., 2015). 

Dalam budidaya kelapa sawit tentu saja terdapat beberapa kendala dalam proses 

budidayanya, kendala tersebut dapat membuat terjadinya penurunan hasil 

produksi dari kelapa sawit. Kendala yang ada pada umumnya adalah tanah yang 

masam, ketersediaan pupuk, manajemen pemupukan, juga hama dan penyakit 

(Azahari, 2019). Kelapa sawit membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang 

sangat banyak, Keterbatasan unsur hara pada lahan dikarenakan tipe tanah subsoil 

yang ada di Indonesia membuat terbatasnya kemampuan dalam memenuhi 

kebutuhan tanaman sehingga dapat diimbangi melalui pemupukan (Adnan et.al., 

2015).  

 Pemupukan merupakan kegiatan pemberian unsur hara ke dalam tanah 

untuk memelihara tersedianya unsur hara pada media tanam. Pemupukan berperan 

penting dalam meningkatkan hasil dan mutu produk pertanian. keunggulan dari 

pemberian pupuk adalah meningkatnya kesuburan tanah, yang berdampak pada 

kestabilan produksi tanaman. Selain itu, pemupukan juga membantu memperkuat 

ketahanan tanaman terhadap serangan hama, penyakit, serta perubahan kondisi 

iklim. Terdapat berbagai macam jenis pupuk yang dapat diklasifikasikan 

berdasarkan asal, senyawa penyusun, kandungan hara, bentuk fisik, metode 

aplikasi, serta cara pelepasan unsur haranya. Salah satu jenis pupuk yang dapat 

digunakan untuk mengatasi permasalahan dalam budidaya kelapa sawit adalah 

pupuk hayati. 

 Pupuk hayati merupakan pupuk yang mengandung bahan mikroorganisme 

hidup (Syaharani et.al., 2022). Pupuk hayati terbagi menjadi dua jenis 

berdasarkan kandungan mikroorganismenya, yaitu pupuk hayati dengan 
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mikroorganisme tunggal (mengandung satu jenis mikroba saja) dan pupuk hayati 

yang mengandung lebih dari satu jenis mikroba. Menurut Sriwahyuni & Parmila 

(2019), pupuk hayati cair memiliki kemampuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kesuburan serta kesehatan tanah. Selain itu, pupuk ini juga dapat 

merangsang pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil panen. Berkat manfaat 

tersebut, penggunaan pupuk hayati dapat membantu mengurangi ketergantungan 

terhadap pupuk anorganik seperti NPK. (Hawayanti et.al., 2015).  

Karena mikroba yang terdapat dalam pupuk hayati memiliki kemampuan 

untuk mengikat nitrogen (N) dari udara serta melarutkan unsur hara seperti fosfor 

(P) dan kalium (K). Secara umum, pupuk hayati mengandung bakteri atau jamur 

yang bermanfaat bagi tanaman. Beberapa jenis bakteri yang sering dimanfaatkan 

dalam pupuk hayati meliputi Azotobacter sp., Azospirillum sp., Lactobacillus sp., 

Pseudomonas sp., dan Rhizobium sp (Sipayung et., 2017). Pada penelitian kali ini 

pupuk hayati yang digunakan terdapat tambahan kandungan seperti mikroba 

pelarut P, dan mikroba selulotik. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk hayati cair (PHC) terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman  kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) 

2. Berapa konsentrasi pupuk hayati cair yang tepat untuk pertumbuhan dan 

hasil tanaman kelapa sawit agar memperoleh hasil yang baik? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengevaluasi respons pertumbuhan dan produksi kelapa sawit 

(Elaeis guineensis jacq) terhadap pengaplikasian pupuk hayati cair (PHC) 

2. Untuk mengetahui berapa konsentrasi dari pupuk hayati cair yang tepat 

untuk pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa sawit agar memperoleh hasil 

yang baik 
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1.4. Hipotesis 

1. Diduga terdapat perbedaan respons yang berbeda pada kelapa sawit yang 

diaplikasikan berbagai konsentrasi pupuk hayati cair yang diberikan 

2. Diduga terdapat konsentrasi yang dapat memaksimalkan potensi pupuk 

hayati cair untuk pertumbuhan serta hasil kelapa saw
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